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ABSTRAK
METODOLOGI 1y TIHAD IMAM JA'FAR AS-SADIQ
DALAM PENETAPAN HUKUM ISLAM

Hukum Tslam adalah hukym ilahivah yang berkaitan dengan aktivitas
Para mukallaf dan berkembang sesua; dengan konteks Wasyarakat. Hal in; dapat
dilihat ketika Allah SWT mengutus serangkajan rasul selaly membekali mereky
dengan Syati'at yang sesua; hanya untuk masyarzkat tertenty dalam maga tertentu.
Pergantiap seorang rasui berart; pula pengeantian dan pPenyvempurnaan terhadap
syari'at terdahuly sesuai dengan ruang dan wakty Rangkaian ragyj ini mencapai
titik ku}minasinya dengan pengutusan Nab; Muhammad Saw, sekaligus menandai

1

kesiapan umat manusia untuk menertma  risalah universal  vane mampy

mengakomadasi perubahan ruang dan wakey Namun hal jy tidak herars
mandegnya pemikiran hukum Islam. Justry malah memicy Lara mujtahid untulk

tetap dapat memanifestasikan cisatul Haltl tersebui ke dafusy kehiidupan maugi

seiring dengan perubaharn fueng dan wakty Meskipun {jtihad yang dilakukan
berdasarkan sumber hukum Yang sama {(baca: al-Quran dan as-Sunnah), akan
tetapi produk hukum yang dihasilkan mengalami perbedaan. Hal ini disebabkan
perbedaan metodologi ijtihad yang digunakan para mustahid dalam mengeai
hukum Islam Imam Ja'far as-Sadiq, misainya, melakukan Istinbat hukum selalu
menafikan giyas sebagai sumber hukum dan metode fjtihad, akan tetapi ia jehih
mengutamakan Penggunaan akal tatkals tidak ditemukan dalil dajam al-Qur'a
dan as-Sunnah Selain ity ia Juga menggunakan sunnak pata imam sebetumnya
sebagai dasar benetapan hukem Istam ’

Metcde?e.gi ijtihad yang digunakan Ymam Ja'far as-Sadiq dalam
menetapkan hukum Islam merupakan sebyah fenomena yang menarik untuk
dikaji. Hat tersebut Memberikan kesempatan kepada penyusun untuk menyingkap
Helodologi ijiihad firam Ja'far as-Sadiq dalam menetapkan hukum Istam secara
lebih mendalam. Dj samping itu, Jjuga memberikan kesempatan kepada penyusun
untuk menjelaskan implementas; ijtithadnya dalam penetapan  hukum Islam,
khususnya hukum waris,

Disebabkan kajian in; merupakan kajian usyl figh Seorang mujtahid
dalam menetapkan  hukum Islam, maka pendekatan yang digunakan dalam
penelitian inj adalah pendekatan ygyj figh dan filsafat hukum Tslam, yaitu
pendekatan untyl Mmenelaah metodologi ijtihad yang digunakan Imam Ta’far as-
Sadiq sertg hakikat gagasan dan pemikirannya dalam menetapkan hukum Isjam
S€Cara lebih mendaan, Disamping 1tu, pendekatan sosio-historis Juga dipakai
dalam benelitian inj suna mengetahui latar belakang keadaan dan kondisi sasial
tokoh yang dikaj;.

Berdasarkan metode  yang digunakan, maka terungkaplah bahwa
metadologi jjtihad yang digunakan Imam Ja'far as-Sadiq dalam melakukan
stinbat hukum selalu mengacy pada empat sumber hukum, vaity al-Qur'an, as-
Sunnah (Nap; Saw dan Imam sebelumnya), Iima dan Akal D; samping itu, dalam
hukum waris, ig mengetompokkan ahli waris berdasarkan pada tingkat kedekatan
kekerabatap dengan sj mayit tanpa membedakan antars laki-laki dap; perempuan,

=
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telah memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga benyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini Yang merupakan salah saty Syarat guna memperoleh
gelar sarjana dalam hukum Islam, Fakujiag Svari’ah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Salawat dan salam Semoga senantiasa terlimpahkan kepada Jjunjugan kita
Nabi Agung Muhammad Saw, yang telah membawa syari’at Istam dem;j tegaknya
keadilan dan keteraturan dj muka bumj inj.

Berkat pertolongan Allah SWT dan bantuan dar; berbagai pthak, akhirnya
skripsi ini dapat terselesaikan. Untyk itu, dalam Kesempatan ini penyusun
mengucapkan terima kasih kepada:

I Bapak Drs. A Malik Madany, M. A selaku Dekan Fakuitas Syari’ah

UIN Sunan Kal jjaga Yogvakarta

2. Babak Drs. Kholid Zulfa, M.S;j. selaku Pembaty Dekan 111 Fakultas
Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yyang senantiasa memotivasj dan
mengarahkan penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Bapak Agus M. Najib, S.Ag, M Ag. selaky Pembimbing I dan Penasehat

Akademik serta Ibu Fatma Amilia, S Ag M. s; Selaku Pembimbing Ii,



yang dengan sabar memberikan pengarahan, saran dap bimbingan
sehingga terselesaikannya skripsi ini.

4. Bapak dan Ibu, H. Djamzuri (alm.) dan Hj. Lismiyati, yang senantiasa
membimbing, mendo’akan dan memberikan motivasi, serta saudara-
saudaraku, Mbak Zumrotyl Hasanah, Kak Ismail Marzuki, Mbak Nikmah
Rahmawati, Mag Sohirin, Dek Ainun Najib, Dek Angelia Fawwaza Marsa
Marzuki, dan Om Ulin Nuha Al Hasyimi, yang telah memberikan
Semangat, inspirasi, do’a dan dukungannya, baik moral dan materiil,
dalam menyelesaikan studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Serta
teman setiakuy, Ely Rofi’ah, yang juga senantiasa memberikan semangat
dan motivasi dalam menyelesaikan skripsi inj.

5. Juga kepada para pihak, seperti pegawai perpustakaan UIN Sunan Kalj jaga
Yogyakarta, pegawat perpustakaan "Rausyan Fikr', pegawai perpustakaan
Fakultas Syari’ah, Mr. Habib dan sahabat—sahabatku: seperti Kang Qodim,
Kang Ardi, Amak F . Abd.urrohman, Indar Wahyuni, F ikriya Malihah, Ita
Dwi L, Angger Bagus, Eni, Muhib, Ari 1 Genk Gasandro, pengurus
BEMJ-AS, jajaran pengurus FK-MASI, dan PC. PMI] Yogyakarta serta
semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan saty per satu.

Akhirnya, hanya kepada-Nya penyusun memohon balasan atas amal baik

Solih. Amin. Dan denga penuh harapa Semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi

generasi muslim, agama. negara dan bangsa. Amin.

Yogyakarta, 17 Syawal 1426 H

19 November 2005 M

Penyusun

-

Sholahuddin AT Hasyimi

Xiii



DAFTAR iS1

HALAMAN JUDUTL, .

HALAMAN NOTA DINAS
HALAMANPENGESAHAN
ABSTRAK ... . e
HALAM/\‘\”\IOTTO

HALAMAN PERSEM AHAN .

LAE AR

PEDOMAN TRANSLITERAS]T ARABLATIN

v

ABTI PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

o

Pokok Masalah

v oo

Telaah Pustaka .

m

Kerangka Teoretik

™

Metode Penelitian . el

Tujuan dan Kegunaan e

G. Sistematika Pembahasan e

BABII : RIWAYAT HIDUP IMAM JA'FAR AS-SADIQ ...

A

@]

. Latar Belakang Kehidupan Imam Ta'far as-Sadiq ...

- Kehidupan Intel

ektual Imam Ja'far as-Sadiq ...

Situasi Zaman yang Dihadapi Imam Ja'far as-Sadiq ...

X1y



D. Imam Ja'far as-Sadig dan Mazhab Ja‘fari

...38

BAB I : METODOLOGT UTIHAD iIMAM JA'FAR AS- -SADIQ ... . 44
A. Ttihad dalam Syi'ah [mamiyah . .46

B. Metodologi Itihad Tmam Ja'far as-Sediq ... . 53
Al-Quran .54

2. As-Sunnah .55

3. Gma' . 59

4. Al-Aql Y

BAR 1v . IMPLEMENTAS] UTIHAD tMAM JA'FAR AS- -SADIQ DALAM

PENETAPAN HUKUM ISLAM

.70
AL Titihad Imam Ja'tar as-Sadiq ... 70
Pandangan imam Ja'far as-Sadiq Tentang
Hukum \&7aris...‘.,.......... .82
BARV . PENUTUP .89
A. Kesimpulan 89
B Saran........‘........ .91
DAFTAR PUSTAKA . .93
LAMPIRAN—LAMPIRAN B _
Lampiran | : TERJEMARAN }AL-QUR'AN, HADIS DAN TEKS
ARABLAIN .
Lampiran 2 - BIODATA PENYUSUN .. . HI

XV



BAB

4]

TIVY MCANd:

"3 3 2y

1 o ey}
WLMporal

T
H

c

niadi

ang me

Kaan v

hinek

3}

g

ng kel

menamm

in untuk

t tersebut da

Sttuas

dari

espon

¢

h

<

beri

va memi

hany

3

al-Qur'an

g-kadang

Kadane-

B

1aban, a

dan Peree

Fch

lag?
'

r, S

1Zam

A

T 4

[4

K7

asr, /s

N

im. V.

ustr, 2603}, hi

salah G

Surabaya:

no (

rwidjaja

Koes Ad

", dalan

mat

i

1§

ahatan

d dan Kemag

Mi

ndung:

. "itiha

i

adza
Dedam Sororgn {Ba;

r S

mawi

Mt

2

I~
-
-

zan, 1996}, him,

17 L2 e,
itthad

7i
‘v



bertanyaan dalam suaty masalah, tetapi biasanya Jawaban-jawaban ini dinyatakan
dalam Detnyataan-pernyataan vang bersifat umum, Sedangkan as-Sunnah adalah
penjelas dan penjabaran dar; Jawaban-jawaban al-Qur'an vang implisit sebagai

VVVVVV LIRS

fas b s ’ 1 3 1 B
2P srtuass Yang berkembane dan tuntutan zaman

Oleh karena i Sebenarnya bukaniah suatg yang paradoksal, bahwa

stam yang bertolak dari gagasan tentang keutuhan dan keabadian ataran
menampakkan  wajah yang sesungguhnva daism kesadaran historis Atay
kemungkinan adanva beberapa jaian yang memenuhi tuntuna;: ilahi, kesadaran
intelektua) tentang keutuhan ajaran dan adanya simbol-simbo] vang beraneka
fagam, vang berusaha untuk memberi bentuk dari keutuhan tersebut merupakan
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lambatnva perubahan dan pembaharuan Figh® (hukum Islam) bergantung pada

* Faziur Rahman, Islom dan Modernitas Temmszmny'omasi Intelektnai, alib bahaga
Ahsin Muhammad { Bandung:?ustak& 1985), him. 6.

4 Taufig Abduliah (ed.), Zslam Dj Indonesia (Takarta- Tintamas, 1974), him. 2.

* Muri aza Mutabbari, /siam dan '[ambhgan Zaman, alih bahasa Ahmad Sobandi (Bandung:
Pustaka Hidayah 1996), him. 8.

¢ Figh vang dimaksud adalah kumpuian hukum-hukum dan Hmu pengetahuan tentang
hukum. Sehingga, dalam perkembangannya figh juga diterjemahkan menjadi hukum Islam Dan
figh juga berarti ilmy tentang masalah-masalah SVar'Ivak secara teoritis, Masalah-masalah figh itu
berkenaan dengan perkara akherat, seperti hal_hal peribadatan atay berkenaan dengan perkara
dunia yang terbagi menjadi: munakabat (tentang perkawinan), mu‘amalar ( tentang berbagaj
fransaksi dalam masyarakat), dan ‘ugubsr (tentang hukuman). Demi terpeliharanya keadilan dan
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tinggi rendahnya frekuens; titihad yang difakukan parg mujtahid, Dengan kalimat

lain, kunci kemajuan figh terletak Pada kesungouhan ttihad para mujtahid.

i oo i . 3 rea o igin Aiend ahiran Alal [ ol HE
Sedangkan Remundurannya antarg 1ain disebabkan oleh “elemanan mereka dalam
'h‘ar;.;“r:'khrl senerfr A at dit ftgnri A Iam setarah rfimbirhe ian > ric Tihan H
;:\...-L-;-.:_-:G.\L: .)\..v);;w?& gl Cf-ﬁ; LS LiaA:.'.h.- S\.'}ﬁzﬂul SJ’SLLI.L::;ULQLL_Q aan DC»-;»_CH:U&;L an

5 .s 7 § . L < 1 . . .
figh dalam masa stam.” Oleh karena Hu, 11tihad perlu ditemn: an sebagai sentral

paradigma metodotogi pemikiran hukum istam, Penempatan titthad sebaoai

paradigma pemikiran hukum Tsiam g atas semakin hari akan menjadi tuntytan
dari dinamika kehidupan masyarakat vang melahirkan persoalan-persoalan baru

dalam hukum Isiam.

Dengan kata fain, menghidupkan kembali rul/semangat titthad adalah

kerja inteickiya) yang tak bisg ditawar-tawar fagi. Karens ttihad bukan
merupakan suaty yang eksklusif dan dipagari dengan kualifikas; yang hampir

hampir tidak mungkin direalisasikan dalam diri Seseorang. Akan tetapi ijtthad

harus dipahami sebagas upaya untuk memaham; Statu teks atau preseden vang

ketertiban aniara sesama manuysiy Serta menjaga mereka dari kehancuran, maka diperfukanlah
ketentuan-} Stentuan yang diperkuat olek svari‘at berkenaan dengan masalah tersebut. Jad;
orientas; figh secara jelas menitikberatkan Kepada masalzh pengaturan hidup bersama manusiz
dalam tatanan sostalnya, vang inti kerangka bengaturan ity ialah masaiah-masaiah hukum. Lihat
Nurcholish Madjid, 7s/am Doktrin dan Peradaban: Sebuak Telnah Kritis Tentang Masalap
Keimanar gy, Kemoderan {Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 1992}, him. 238-239.
Bandingkan dengan Asymumi Abdurrahmam "Kajian Epistimoiogi Hukum Isiam Dalam Tinjauan
Sosiologis Historis",  Seminar Sehari “Kerangka Epistema!agi Hukum “igiam Dalam -
Pengembangan Hukum Nasional”, sebagai pemakalah, Yogyakarta, 4 Desember 199: . him. 2

7 Kemandegan berijtihad pernah dialami umar Islam pada abag ke-4 /10 M, yang
kemudian dikena] dengan tertutupnya pinty iitthad. Hat inj disebabkan umas Islam sudah merasa
cukup dengan hasil-hasil gtihad para fugaha vang teiah dikodifikasikan untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan hukum yang terjadi di Mmasyarakat. Lihat Faziyr Rahman, Membuka Pingy
Litihad, alin bahasa Anas Mahyuddin {Bandung: Pustaka 1983), him 7.3, Bandingkan dengan
Abduliah Ahmed an-Na'im, Dekonstruks; yari ‘ah; Wacang Kebebasay Sipil, Hak 4saei Meanusia

dan Hubungan Internasional Dafay, Islam, alih bahasa Abmad Suaedy dan Amireddin ar-Rany

cet. ke-2 {Yogyakarta: LKIS. 2001), him. 34, Bandingkan Juga dengan Asymuni Abdurrahman,
Kajian Epistimrsiogi, him 4,



relevan di masa lampau vang berisi aturan, dan untuk mengubsh aturan tersebut

dengan memperiuas atau membatas; atan memoditikasinya dalam carg vang

sedemikian rupa, sehingga suatu situgs; baru dapat dicakupkan di dalamnya

;P F o7 — AN
W £zilaliyak)

o

Fithriimn Talao F,
P hgkum isiaim ing

faktor, di antaranya perbedaan metode iitihad vang dipergunakan disamy ing latas

£yry

VLY DAEY Ao o e e
el Jgd ian, alngan ulamg Sy

dalam benetapan hukum Isiam AbT Hanifan mempunyal metode stinpar yang
dikenal dengan metode rasional hingga mencapai tingkat ekstrem. Artinva, jika ia
hendak mengeluarkan fatwa, iz banyak menyvandarkan fatwanya kepada metode

argumentasi akai dan sedikit sekali berpijak kepada adis. Karena tidak banyak

"3

1

bersandar kepada hadis, maka —dalam menetapkan hukum — i3 vanyak berpiiak

o

mengambil kesimpuian hukum. Rekan Sezaman AbL Hanifah adaiah Malik bin
Anas yang berpusat di kota Madinah juga mempunvai metode istinbat vang

—_—

* Fazlur Rahman, Isiam dup Tantangan, him. 9.

P A Rahman, dkk Ensikioped; Hukum islam, Abdui Azig Dahlan, gk {ed), Vol ¢
(Jakarta: PT. Ichtiar Bary Van Hoeve, 2001), him. 794
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berbeda dengan Abg Hanifah. fa sama sekali tidak mempergunakan givas selama

hidupnva kecuali scbanyak dua kali, Malik bin Anas adalah kebalikan dari Abg

menentang g/vas dan argumentasi rasional. Bahkan ; a secara lidak langsung tidak

imam Jja‘far as-Sadig sebagai imam keenam vang dipercayai aliran
Syi'ah Imamivah Isha ‘Asyrivah dan menjadi imam  maghah figh (Mazhah
Ja‘fari}!! dan juga ulama besar yang ajaran-ajarannya banyak diikuti gleh Imam

AbT Hanifah dan Imam Malik big Anas mengemukakan hal vang berbeda tentang

cara mengambil kesimpulan hukum, I menentang keras giyas dipergunakan
dalam masalah agama (baca: Istinbat hukum} Imam  Ja‘far as-Sadiq pernah

¥ Mur aza Mutabhari Jsium det Tenrtomopn him. 69.71 Bandingkan dengan Nurcholish
Madjid, FsZam Dokerin, him. 24(-244

¥ Mazhab Ja’fart termasuk salah satu mazhab vane diaku; sebagai mazhab kelima dani figh
ortodoksi isiam Kealiman dan kesalehan Imam Ja‘far as-Sadia dalam agama, serfa kontribysi
pemikirannya dalam bidang figh, hadis dan fain sebagainya menjadi salah satu buk keluasan ilmy
Yang dimilik;. Sehingga apresiasi (baca: pengakuan terhadap Mazhab Ja'fari) ulama Supp;
terhadap pemikiran Imam Ja‘far as-Sadig dalam bidang figh dan hadis' menjadi sebugh kewajaran.
Lihat Faziur Rahman, Zstam. alin bahasa Ahsin Muhammad. cet. ke-5 (Bandung: Pustaka, 2000),
him. 294



mengatakan mengenaj giyas ini ketika berdialog dengan Tmam Abg Hanifah,
tersebut Imam Ja‘far ag-

Sadig mengajukan pertanyaan kepada Ahg

"Wahai AbT Hanifah, tepa;

il sampai kepadaky bahwz engkau

soal hukum

barang s1apa vang

t

i1 E
keraguan,

tangan keras Imam Ja‘far terhadap givas, akan
piia tefap mengakui akal sebagai umber hukum Isiam dengan peneriemahsn
yang berheda dengan ulama Sunnt. Dalam Sunni, kata

“akal" sering disehut

(

[
AV
=
o}
5
fourl
3
¥0]

Syi'ah lebih memilin Mmenggunakan kata “siat" dari pada

unakan, maka givas inciude

[ proses ijtihad. Padahal Glyas merupakan metode Yang ditojak
Mazhab Syi'ah d zlam menetapkan hukum Isiam.

merupakan sebuah dasar hukym dalam menetap!

mannsza. Me

lalui aL al inilah manusra dapat mem edakan antara

kebaikan dan keburukan Pengakuan Ish;

am atas akai sebagai salah sany dasar

“Imam Ja‘far as-

Sadig: Saty Pe
Desember 2004,

+ Pengenalan Ringkas", ht_tg:/./www,faﬁmah_org, akses 13 ..



hukum Islam wajib sejalan dengan mas/ahat dan kepentingan manusia yang
terkandung dalam masalah itu. Hukum tidak akan sejalan dengan ke-mafsadat-an
yang akan ditimbulkan oleh masalah itu bagi manusia 1

Akal sebagai daya atau kekuatan vang dianugerahkan oleh Allah SWT
kepada manusia sebagai alat berpikir dan alat untuk mempertimbangkan dan
memikirkan bajk buruknya sesuaty mempunyal peran yang signifikan dalam
berijtihad. Potens; akal yang dianugerahkan oleh Allah SWT kepada manusia in;
menjadi pijakan Imam Ja‘far as-Sadiq dalam menarik kesimpulan hukum
(istinbar) yang tidak diatur secara terperinci dalam al-Qur’an maupun Sunngh
Rasulullah Saw dan ahlul bajt * Penggunaan akal dalam menarik hukum Islam
Juga ditegaskan dalam hadis Rasulullah Saw ketika menugaskan Mu‘az bin Jaba]
sebageu gadi ke Yaman Dalam hadis' jnj dikemukakan tata cara Mu‘az
x‘Arzez:veth)}wp hukum setelah bertugas di sana Hukum ditetapkan berdasarkan
kitabullah aj- Qur’an ﬁka tidak ditemukan ketetapan hukum dalam al- -Qur'an,
ditempuh cara kedua, yakni berdasarkan ketetapan Sunnah Rasulullah Saw. Jika
Jjuga tidak ditemukan dalam as-Sunnah, ditempuh carg ketiga, vak*} dengan
menggunakan akal (arra yu). Mend\.ngar keterangan Mu‘zy bin Jabal ini

Rasulullah Saw menvucapkan “alhamdulillah” , sambil menepuk-nepuk dadanya

—_—

B Murtaza Mutahhari, Isigm dan Tantangan, him. 306-307.

" “Imam Ja‘far as-Sadiq dan Ulama Figh”, http://www‘fatimah.org akses 13 Desember
2004,



dengan pelan. Berdasarkan hadis inj pulalah, Imam Ja‘far as-Sadiq menjadikan
akal (ar-ra ) sebagai salah satu sumber hukum Islam.

Ketetapan hukum vang dihasifkan oleh aka] dalam merumuskan hukum
yang tidak diatur secara terperinei dalam al-Quran Maupun as-Sunnah tidak boleh
bertentangan dengan maksud syara’ sebagaimana yang terdapat dajam al-Qur’an
dan as-Sunnah tersebut. Dalam hal ini, Imam Ja‘far ag-Sadig berpendapat bahwa
al-Qurian dan as-Sunnah adalah aturan yang memuat segala urusan manusia
secara lengkap dan sempurna, sehingga penggunaan akal dalam berijtihad hanya
diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Oleh
karena itu, titad bi ar-ra v (ijtihad dengan pendapat sendirt) tidak dibenarkan,
termasuk penggunaan giyas dan Istilisan dalam menarik kesimpulan hukum,

Pemahaman aka] mempunyai sifat hukum bghwa suatu tindakan tidakiah
mungkin dilarang dan diwajibkan pada saat yang sama. Maka tidak dibutuhkan
bentuk hukum-hukum semisal itu guna membuktikan validitas hukum. 1a
dibuktikan melaly; akal, sebab akal memahami bahwg kewajiban dan larangan
adalah dua kualitas atau sifat yang saling bertentangan, dan bahwa suatu entitas
tunggal tidaklah mungkin sekaligus memiiiki dua kualitas afau sifat yang saling

bertentangan, 16

—_—

® Aba Dawid, Supan 4p; Dawud (Beirut: Dar al-Fikr, tt) I 295 Lihat juga
Jalaluddin Asy-Svuyti. Sunan an-Nasa7 b Syarhi Jalaluddin asy- Syuyuti (Beirut: Dar al-Fikr,
tt), VI 623

16 Murtaza Mutahhagi dan M. Bagir as-Sadr, Penganiar [jsyy Figh dan Usyy Figh

Perbandingan, alih bahasa Satrio Pinandito dan Absin Muhammad (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1993} him. 54,



Dengan melihat uraian di atas, penyusun berminat mengkaji dan
menelaah metodologi ijtihad Imam Ja‘far as-Sadiq dalam mengamibil kesimpulan
hukum. Sehingga diharapkan dapat ditemukan otentisitas pemikiran Imam Ja‘far

as-Sadiq dalam khazanah Islam, khususnya bidang figh.

B. Pokek Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diajukan bertanyaan dasar,
yaitu:
. Bagaimana sistematisasi sumber hukum Islam yang dilakukan Imam Ja‘far
as-Sadiq dalam menetapkan hukum Islam?

2. Bagaimana implementas; jjtthad Imam Ja‘far as-Sadiq dalam hukum waris?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dar; peneliiian ini adajah sebagai berikut-
. Menjelaskan sistematisasi sumber hukum Islam yang dilakukan Imam

Ja‘far as-Sadiq dalam meietapkan hukum Islam.

w

Menjelaskan implementas; tjtthad Imam Ja‘far as-Sadiq dalam hukum
Waris,
Sedangkan kegunaan dari penelitian in; adalah :
. Sebagai kontribusj pemikiran dalam khazanah intelektual Islam, khususnya
dalam pemikiran hukum Islam.
2. Untuk dapat dijadikan acuan para pemikir Muslim yang mengkaji

perkembangan pemikiran hukim Islam dalam Mazhab Syi'ah.



S

D. Telagh Pustakq

Berbicara tentang metodologi ijtihag figh para ulama, bajk Sunni Mmaupun
Syi'ah, Merupakan sebygh kesulitan tersendir; Yang dialamj olep para peneliti
Begity Juga yang dialam; Penyusun dalam Mmerumuskan Mmetodolog; jjtihad Imam
Ja‘far as-Sadiq. Haj ni disebabkan salah Satunya tidak adanya karya yang
Iangsung 12 tulis sendiri selamg hidupnya. Imam Jacgy, as-Sadiq hanya
memberikan fatwa-fatws kepada para pengikutnya tanpa dibukykap dalam sebpap

karya, Disamping 1tu, posis; Imam Jafa; as-Sadiq sebagai Imam Yang dalam

tradisi Syi‘ah memiliki otorijtag Yang sangat | uas, bahkan cenderung mutlak dalam

oleh Penyusun tidak dapat ditemukan dalam Khazanah intelektua] Islam

sarjana yang concern terhadap pemikiran Tmam Ja‘far as-Sadiq Jjuga akan
digunakan penyusun dajam melakukan penelitian pustaka (library research) inj.

Karen Armstrong dalam bukunya Islam: 4 Short History

—_—

Bakar Aceh dap sebagainya. Namun, pembahasan Yang dilakukan sejauh yang diketahy; penyusun
terkesan subyektif, saling menyvudutkan saty sama lain. Qleh karena itu, penyusun berusahg

memberikan wacana yang berbeda, pembahasan yang berpijak pada obyektivitas.



Mmengungkapkan Pemikiran Imam Ja‘far as-Sadiq tentang konsen imamah Mazhab
Syi'ah dalam perspektif sejarah Buky inj kemudian diterjemahkan dalam bahaga
Indonesia gep Penerbit Jendela dengan judy] Islam: Sejarqp Singhe Menuryt
Karen Arms‘{rong, dari pemikiran Imam Ja‘far as-Sadiq dengan imam sebelumnya
tentang Penetapan suaty Masalah dapat ditarik kesimpulan bahwa Imam Ja'far ag-
Sadig seringkali mengambil langkah bijak dalam menyikapi problematikg vang

sedang dihadapinya tanpa harus terys mengikuti ajaran yang diajarkan olel; imam

o

sebelumnya. Salah sapy Pemikirannya sebagai imam keenam Syi'ah vang
mengesankan adalah  ketika 1a mengembangkan doktrin imamah, yvang

Menyatakan bahy walaupun ia sebagai imam yang ditunjuk adalah pemimpin

sejati umat, 1a tidak akan menyatakan posis; tersebut pada khalifah dan ju

a

o

mendesak parg Pengikutnya untuk menarik diri darj politik dan berkonsentras;
pada Perenungan mistik al-Quran, Disamping itu ia Juga menyerukan kepady
kaum Syiah untuk menyimpan doktrip dan keyakinannya, atau disebuyt lagiyyah,
Seruan ity dilakukaq Imam Ja'far as-Sadiq disebabkan kondisi pengikut Syi'ah
pada wakty ity dalam kondis; terjepit dan mengkhawatirka, /%

Asymuni Abdurrahman dalam bukunya yang berjudu] Figh Syi'uh

pemikiran hukum Islam $eorang mujtahid disesuaikan dengan kondisi dan keadaan tertent;, Lihat
Karen Armstrong, Isiam: Sejarah Singkat, alih bahaga Fungky Kusnaendy Timur {(Yogyakaria.
Penerhit Jendela, 2003), him. 6s.
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Imamiyap’ mengemukakan bahwa Imam Ja'far as-Sadiq dalam memberikan
Istinbar hukum dengan tegas menolak dalil giyas menjadi salah saty sumber
hukumnya, 15 dalam menetapkan hukum selalu menggunakan al-Qur’an, Sunnah
Nabi dan tmam, dan /. ‘agl Tentang penolakan Imam Ja'far as-Sad; 1 terhadap
Qiyas, diungkapkan Imam Ja'far as-Sadiq ketika berdebat de gan Imam Abjg
Hanifah, Dimana dar hasil Perdebatan tersebyt dapat ditarik kesimpulan bahwa
Imam Ja'far as-Sadiq menolak givas dengan alasan bahwa iblisiah yang mula-
mula menggunakan givas ™

Seyyed Hossein Nasr dalam bukunya yang berjudul Jsigm,- Religion,
History and Civilization mengungkapkan bahws mazkab-mazhah g; bidang
Syari‘at, baik Mazhab Sunp; Yang empat dan Mazhah Jafari, menunyukkan
adanya mterpretas; yang beragam dalam  hukum Islam meskipun  dalam
penetapannya Sama-sama berdasarkan beberapa sumber utama yang sama, namun
petbedaan J; diltara thereka adajay kecil. Di antars perbedaannya adalah Mazhap
Ja'fari membolehkan permikahan temporal dap menekankan Pewarisan lebih
banyak pada Seseorang dari garis keturunan ketimbang dari para saudara. Sclain
itu, di dalam Mazhab Syi'ah pinty ijtif_ﬁ;ad akan Hseiaiu tetbuka dan {5
d’iperhitungkan sebagai poin yang esensial pada setiap generag; yang menjadikan
al-Qur’an, és-Sunnah, Nabi d-aﬁ Imam sebagai Twukan, dan memformulasikan

—_—

 Buku ini merupakan hasi penelitian literer dap kitab Aabad; ' Usul al-Figh karya

Abdul Hadiy al Fadhiliy, kitah Usalif Figh £ Saubihi al-Jadid karya Muhammad Jawwad
Mugniyah, dan Imam Jo'far 25-Sadiq karya al-Ustaz Muhammad Apy Zahrah

* Asymuni Abdurrahman, Usul Figh Syi'ah Tmamiyah (Yogvakarta- C.V Bina Usaha,
1985), him. 293¢
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kembali dalam format yang lebih akyya] 2!
Mencermati berbagai kajian yang telah dilakukan oleh beberapa sarjana

ot

dapat dikatakan bahwa Imam Ja'far as- -Sadiq Merupakan tokoh gia; na Svi'ah vang

-

dihormati Lareng kealimannya oleh beberapa Imam Mazhab Syi'eh dan Supp;

Metodolog; ijtihad yang digunakan Imam Ja'far as-Sadiq dalam me etapkan

hukum Islam tidak jauh berbeds dengan Mazhah Sunni yang empat kecuali dalam

mempergunakan Ifma* dan Giyas sebagaj sumber hukum Islam. Oleh k karena ; itu,

penvusun berkeinginan mengetahui lebih dalam tentang pemikiran Imam Ja’fur
X

as-Sadig, sehingga judy] Yang penyusun gunakan adalah Metodolog; ltihad e,

Ja'far as-Sadig Dalam Penetapan gy Islam.

E, Kerangka Teoretik

dipelihara dan diwujudkan keberadaannya, yaitu:
I. Hak berkeyakinan/beragama (hify ad-diz),
2. Hak kedamaian dalam jiwa (4if; an-nafi),
3. Hak berpikir (4ifz af- ‘agl),

4. Hak atas sarana kehidupan atay pekerti properti (hity al-mal),

—_—

z Seyyid Hossein Nasr, Islam, him. 94

22

Asy-Syatib, -Muwatagaty Fy Usul asy-Syariap (Beirut: Dar aj-My' rifak, 1997) 17 5.
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5. Hak untuk berketurunan (hitz an-nasf) >

Kemaslahatan bagi kelima unsur pokok inilah yang kemudian dikenat
dengan teori magasid asy~syari‘ah | tujuan-tujuan fundamenta] dari ketetapan

N, menuryt Muslehuddin, terikat pada Konsep bahwa
uk kepentingan Masyarakat dan berfungsi memberikan
manfaat dan menghilangkan ke-mudarar-an % Ini berarti hy yang paling
mendasar dari bangunan Pemikiran hukum Islam adalah kemas%ahatam yang
sekaligus Mmerupakan Jiwanya hukum Islam. .

Pada tataran inilah, signifikansi maslahat menjadi relevan untuk
dikedepankan tatkala berijtihad dalam menetapkan hukum s

lam. Dan dalam
berijtihad, hukum y

ang ditetapkan selaly berkelindan dengan prinsip adaptabilitas.
Secara esensial, prinsip adaptabilitag Mmemandang hukym Islam ges

1ki karakteristiL dasar untuk berubah dan menerima perubahan 5 Karenanya

ungguhnya
memil

dimungkinkan hukum Islam untuk dimodifikas; dan dirumusk

an kembai; dengan
tuntutan

= Ibid., 11 10, Lingg Juga, al-Gazali- 41 Mustasyls Min “Ifgy a7.
tt) I 287

U5l (Beirut: Dar al-Fikr,

= Muhammad Muslehuddin, Philosophy o Islamic Loy
Comparative Study of Islamic Legal §

Ystem (Delhi: Markaz; Maktaba Ig]

» Muhammad Khalid Mag<y
{Surabaya: A] Tkhlas, 1995), him, 24

and  The Orientalists:
ani, 1985), him. 156.

d, Filsafat Hulup Islam, alih bahag, Yudian W. Agmip

{80, Kim. 44 Lihat juga, Amin Ahsan Islahi, Isigmie Law: Cop,
(Lahore-Pakistan: Islamic Pyb]

cept and Codification
ication Ltd, 1989), him. 102

3
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) :{:;«uﬂj QL}%}Q Jtv&ij 5&&‘23} kmj“ rut poayl il
Merupakan salgh saty proposisi yang dapat digunakan untuk memaham; dan
menjelaskan p prinsip adaptabilitas dalam hukum Islam,

Dengan kata lain, prinsip ini menempatkan Pengarub situag terhadap
svatu formulasi hukum Islam (figh). Attinya, perubahan situasi dan kon ndist suaty

T ey om oo ..
sleh karena Kemaslahatan

’:D

tempat sangat mempengaruhi pemikiran Seorang fagih

pemikiran in; melahirkan formuylas; baru di dalam figh. Kalau 1 ormulasi mengikuti
Suatu normg g, laslalar . sedangkan masiahal ita hanva berubah dj bidang sosial,
maka formulgs; tersebut akan berlaku dalam hal sejauh Yang menyangkut bidane
kehidupan sosial, yaity persoalan mu‘amalah, bukan pada bidang ibagah 27

Untuk mempermudah membacy prinsip adaptabilitas dajan berijtihad,
kiranya hukum Islam perly dijabarkan dalam dua klasifikasi QQbaf‘awaHa ang
digunakan Masdar F. Mas’udi. 1. ajaran yang bersifat gal ‘i, pasti, atay kategoris.
Yakni ajaran yang bersifat fundamental absolut dan unjv ersal,*® " vang Karenanya
tidak terikat ruang dan wakty, Maupun situasi dan kondisi. Misalnya ajaran
tentang tauhid, kebebasan dan penanoung;awaban individu; kesetaraan manusia di

hadapan Aliah SWT kea an sebaOam}a Dengan katz 13 in, ajaran inj adalah

\

% Mukhtar Kamal dkk., t/su7 7 igh, Jilid 2 (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 19953
him. 215

7 Amir Syarifuddin, Pembabaruan Pemikiran Palam Hukum Flam, cet ke-1 (Padang:
Angkasa Raya, 1990, him. 112

‘vhsdar F. Mas’udi, Fdum darr Hoak-pak Reproduksi p erempnay, cet, ke {(Bandung:
Mizan, 1997), him. 29
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ajaran spiritualitas 2 Ajaran inj mengandung kebaikan dan kebenaran pada

dirinya sendirj Tidak Seorang pun perly berijtihad untyk mengetahui statyg

2. Ajaran yang bersifat Zanni relatif atay hipotetis. Yakni alaran vang
bersifat Jabaran, teknis, dan partikular. Ajaran zanni tidak mengandung ket €haran
atau kebaikan pada dirinya sendiri. Karenanya, terikat oleh fuang dan wakty,
situasi dan Kondisi. Misalnya, hukum potong tangan bagi pencuri, rajam bagi
Pezina, persentase bagian kewarisan, pernikahan, dan ketentuan teknis latnnya
yang bersifat non teknis, masuk dalam kategori zann; ini 3!

Sebagai contoh, perihal mutlaknya ditegakkan keadilan, Kiranya semua
orang sepakat. Injlah hal yang qar‘l, dan tidak memerlukan lagi ijtinad
Selebihnya, tentang apg yang dimaksudkan dengan “keadilap> dalam konteks
Tuang dan wakey tertentu, "dan bagaimang menjabarkannya, Semua itu adalah
persoalan  zapg; persoalan  jitihagr > yang bisa berbeda-beda antara saty
Masyarakat dengan Masyarakat yang lain, antara satu wakty denggm waktu yang
lain, tergantung sityas; dan kondis; aktual kemaslahatan masing—masing tempat
Yang mungkin berubgh, Kiranya dalam konteks yang semacam nilah, metodologi

;jtthad Imam Ja‘far ag-Sadig digunakan dalam menetapkan hukum Islam sehingga

dan meneljt; metodologi ijtihad Imam Ja‘far as-Sadiq, sehingga melahirkan

—_—

® Ibid, him, 27
* Ibid | bhim, 31

* 1bid., him, 37.



sebuah gagasan dan pemikiran dalam hukum Istam.

F. Metode Penelitian

Metode Merupakan cara yam

£

yang digunakan ungyl mencapar tujuan.
Cara utama it

tw dipergunalkan setelah peneliti Mmemperhatikan

1

kewajibann y

o

ditinjau dar; aturan penyelidikan serta dari sityas; penelitian. Kareng metode
Merupakan svatuy unsyy yang mutlak harus ada di dalam penelitian, maka perlu
. i T ] . .. 32
penjelasan secarg exsplisit di dalam S¢tiap penelitian, -
Oleh  karena i, untuk mendapatkan kajian yang  dapat
dipertanggungjawabkan Secara ilmiah, maks dalam melacak data, menjelaskan,
menyimpulkan obyek pembahasan dajam sKripsi inj Penyusun menempuh metode
sebagai berikyt -

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (ibrary reseqre ?), vaitu penelitian yang kajiannya
ditaksanakan dengan menelusuri da

an menelagh berbagai buky atau karya
yang berkaitan dengan metodologi ijtihad yang digunakan Imam Ja'far ag-

Sadiq dalam menetapkan hukum Islam.

o

Sifat Penelitian

Penelitian ini

bersifat deskriptif andalitik.  Yaity menuturkan,
menggambarkan dap mengklasifikasikan Secara obyektif datg yang dikaji
—_—
32 Soejono

dan Abdurrahan, Metode Penelifiz, Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hm.
engan Winamg Surachmad, Dasar dan Teknik Research; Pengantar Metodolog;
Hmiah (Bandung: Tarsito, 1972), him. 127

37. Bandingkuy ¢
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sekaligus menginterpretasikan dan menganalisa data tersebyr ¥ Dengan
metode inj, penyusun akan menguratkan pemikirap Imam Ja'far as-Sadig
secara kritis, obyektif dan komprehensif, sehingga diperoleh sebuah fakta
pemikiran Imayy, Ja'far as-Sadig dalam hukum Islam.

Pendekatan

(93]

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adajah pendekatan usul figh
dan filsafat hukum Islap Sebab melaly; pendekatan in; memungkinkan
pemahaman tentang metodologi ijtikad Imam Ja’far as-Sadiqg serty hakikat

agasan dan Pemikirannva dalam menetapkan hukum Islam secarg lebih

=<
=

[t

mendalam. Disamping iy, pendekatan sosio-historis Juga dipakai dalam

penelitian in; guna mengetahy; keadaan dap kondisi sosja] tokoh yang

4. Sumber Data
Dalam Penyusunan skripsi ini benyusun  mengalam; kesulitan dalam
memetakan sumber data, baik sumber primer mmaupun sumber sekunder. Haj

ini disebabkan, tokoh yang dijadikan sebagai obyek penelitian tidak pernah

di antaranya adalah al-Kaff karya al Kulainy, F, igh Afaz']zabJa)‘bri karya M.

Javwwad Mugniyah, £ iqh Lima Mazhap karya M. Jawwad Mugniyah,

—_—

# Winarno Surahmag, Ferganiar Penelitio, Fimich {Bandung: Tarsito, 1989), him. 139

140,
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Pengantar [ jgy/ Figh dan Il Figh Perbandizzg(m karya M urtaza
Mutahhari dap M. Bagir as-Sadr, Islam dyup Tantungan Zaman karya
Murtaza Mutahari, 7, Usulil Figh fi Saubipy Jadid Karya M. Jawwad
Mugniva 1. Referens- -referensi nj Mmerupakan ha ! karya pengikut Imam
Ja'far as-Sadiq dan Mazhab Syi'ah. Selain itu, kary a-karya lain dari Sarjana
mushim yang Mempunyai kaitan dengan pokok pembahasan baik berupa
buku, majalah dan artikel juga digunakan benyusun sebagaj referensi. D
antaranya: Didlog Sunni iy, Syi'alt karya Aby Bakar Aceh, Cerbandingan
Mazhab Syi'a),- Rasionalisme Dalam Isiam karya Aby Bak rar Aceh, /s/um
karya Fazlyr Rahman, Membidea Pigty, ltihad karya Fazlyr Rahman, /s/
dan Politik karya John [ Esposito, Muhadarap £ Tarith af. ~Mazahib af-
Fighiyyak karya Muhammag Abii Zahrah

Pengumpulan Data

Mengingat Jenis penelitian dalam skripsi ini adaiah penelitian i\epustakaan
maka teknik yang digunakan adalap Pengumpulan data literer Yaitu

benggalian data dap informas;i yang searah dengan obyek pembahasan vang

Ana11s1s Data
Analisis data merupakan suatuy carg yang digunakan untyk menoanalzsa

mempelajar serty mengolah daty tertenty schingea dapat diambi Suatu
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kesimpulan yang konkret tentang persoalan yang diteliti dan dibahas *
Dalam menganalis, data, penvusun menggunakan metode sebagat berikut-

& Induksi: analisis yang berangkat dari pengetahuan ataupun fakta vang

v
&

crsifat khusus T S W 35 Dalam hal ins
veiSliat Khusus untuk mencapai Kesimpulan umum.™ Dalam hg ini

i

berpijak dari metodologi ijtihad Imam Ja'far as-Sadiq dalam menetapkan
hukum  Islam untuk  mengetahy; produk hukumnya dalam masalah

kewarisan

menempatkan pendapat para ulama sebagai pedoman dan landasan berpikir
tanpa  mengabajkan kondisi dan kesadaran sosial,*® schingga dapat
diketahyi sistematisasi sumber hukum Islam yang dilakukan Imam Ja'far
as-Sadig dan Penetapan hukumnya dalam masalzh kewarisan sebagai hasi}

1jtthadnya secara lebih komprehensif

G. Sistematika Penibahasan

Secara global, skripsi ini dibagi menjadi dalam lima bab pembahasan.
Dengan sistematika pembahasan, Bap Pertama merupakan pendahufuan yang
mengeksplorasi t‘entan'g urgcnsﬁtas‘ penelitian inj. Daiam bab ini terdirt dars Latar-.

Béiakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah
—_—

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Sueary Pendekaran Praktel (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 202,

42
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Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Sebagai langkah awal dag entry point pembahasan dalam skripsi int,
maka pada Bah Kedua membahas tentang biografi Imam Ja'far ag-Sadiq sebagai
tokoh yvang pandangannya akan dibahag dalam  penelitian InL Sehah
bagaimanapun juga pemikiran scorang tokoh tenty tidak terlepas dari [atar
belakang kehidupan yang melingkupinya. Oleh karena itu, dalam bab ini dibahas
tentang latar belakang sejarah kehidupan Imam Ja'far as-Sadiq mulai dapi
kelahiran, aga] usulnya, pendidikanya dap sttuasi yang dihadapi sampat akhir
hayat. Kemudian dilanjutkan dengan membahag tentang hubungan Imam Ja'far as-
Sadiq dengan Mazhab Ta‘fari

Pada Bab Ketiga, membahas tentang metodologi ijtihad Imam Ja'far as-
Sadiq dalam menetapkan hukum Islam. Diawalj dengan mendeskripsikan 1jtthad
dalam Syiah Imamiyah Yang kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan
kedudukan aka] dalam menetapkan  hukum Islam. Setelah jty pembahasan
_dilanjutkan mengenai metode ijtthad Imam fa'far as-Sadiq, mulai darj penggunaan
al-Quran, as-Sunnah dan a/-Aq/ sebagai sumber hukum Islam dalam menetapkan
persoalan-persoalan hukum Islam.

Pada Bab Keempat, membahas tentang implementas; 1jitthad Imgm Ja'far
as-Sadiq dalam benetapan hukum Islam Dalam bab inj membahas teﬁt;ng hasil
tjtthad Imam Ja'far as-Sadigq, yang kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan
pandangan Imam Ja'far as-Sadiq mengenai hukum waris,

Pemaparan skripsi di atas, diakhiri dengan Bab Kelima, Penutup. Bab

ini berisikan kesimpulan dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan penyusun dalam skripst int dapat

diambil kesimpulan:

vk

!\.)

Bahwa metodologi ijtihad Imam Ja'far as-Sadig dalam metakukan
istinbat hukum selalu mengacu pada empat sumber hukum, yaitu al-
Quran, as-Sunnah, Jjma dan Akal.

Bahwa segala permasalahan yang muncul dan sedang dihadapi umat
Islam diselesaikan Imam Ja'far as-Sadig dengan mencart hukumnya di
dalam al-Qur'an. Apabila di dalam al-Qur'an tidak diketemukan hukum
vang menjelaskan persoalan tersebut, maka dia menjadikan Sunnah
Nabi Saw dan Imam sebelumnya sebagai sumber hukum yang kedua.
Narmun, dalam menjadikan as-Sunnah sebagai sumber yang kedua, dia
lebih mengutamakan hadis yang diriwayatkan oleh ahlul bait dari pada
oleh sahabat maupun tabi’in yang lain. Sumber hukum ketiga yang
digunakan Imam Ja'far ag—Sadiq dalam menetapkan hukum suatu
perkara yang dihadapi umat islam adalah dengan r,n-enggiinakan ijma'.
Jima vang dimaksudkan di sini adalah pendapat hukum sekelompok
ulama dalam memutuskan suatu perkara, dan di dalamnya diikuti oleh
minimal salah satu ulama ahlul bait. Setelah itu, apabila permasalahan

vang muncul tersebut tidak diketemukan dalam imae' ulama
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pendahulunya, maka dia menggunakan akal sebagai sumber hukum
yang terakhir.

. Bahwa dalam penggunaan akal, Imam Ja'far as-Sadiq sangat keras
menolak givas dijadikan sebagai landasan penetapan hukum. Sebab,
baginya, yang pertama kali menggunakan giyas adalah iblis.

. Demi memanifestasikan syari'at Islam ke dalam kehidupan manusia,
Imam Ja'far as-Sadiq melakukan ijthad dalam segala bidang, baik
bidang politik maupun agama. Hal ini terlihat jelas ketika dia menarik
diri dari kancah politik pada saat kondisinya memaksa dia untuk terjun
ke dalamnya. Pada sisi ini dia lebih mengutamakan ilmu dari pada
kekuasaan duniawi. Kemudian ajakan Imam Ja'far ag-Sadiq untuk
tagiyyah dalam pengamalan ajaran-ajaran yang telah disampaikannya
kepada pengikut ahlul bait demi menjaga kemaslahatan umat Islam. Hal
ini disebabkan tekanan dan kezaliman penguasa terhadap eksistensi
Syt'ah.

. Implementasi ijtihad Imam Ja'far as-Sadiq terlihat juga ketika dia
menyelesaikan perkara umat Islam dalam soal harta peninggalan. Dia
berpendapat bahwa sesuatu yang pertama-tama harus. dilakukan pada
harta peninggalan adalah untuk kafan, kemudian hutang, wasiat dan
waris.

. Imam Ja'far as-Sadiq berpendapat bahwa dalam mewarisi harta warisan
si mayit, pengelompokan ahli waris didasarkan pada tingkat kedekatan

kekerabatan dengan si mayit tanpa membedakan antara laki-laki dan



perempuan. Dan apabila dalam pembagian harta warisan terdapat sisa
setelah dibagikan kepada ahli waris sesuai dengan bagian-bagiannya,
maka harta warisan yang tersisa diserahkan kepada ahli waris yang

terdekat hubungannya dengan si mayit.

B. Saran

Minimnya kajian-kajian vyang berkaitan dengan mazhab Syi'ah,

khususnya tokoh-tokoh pendirinya, menyebabkan terjadinya pemaknaan sepihak

vang dilakukan oleh sekelompok mayoritas umat Islam. Padahal di sisi lain,

pengikut Syi'ah, terutama tokoh-tokohnya, banyak memberikan kontribust

berharga bagi khazanah pemikiran hukum Islam. Berdasarkan fenomena tersebut,

perlu kiranya penyusun memberikan saran sebagai berikut:

1.

S

Hendaklah diadakan kajian-kajian yang lebth komprehensit tentang
tokoh atau ulama kelompok-kelompok minoritas di dunia Islam yang
telah memberikan kontribusi yang sangat besar bagi perkembangan
hukum Islam, terutama golongan Syi'ah. Hal ini di samping menambah
khazanah pemikiran hukum I.siam juga untuk menghindart penilaian
negatif terhadap golongan minoritas tersebut.

Hendaklah selalu berusaha mengetahui aspek-aspek kesejarahan
kehidupan para tokoh di dunia Islam dalam mengembangkan hukum
Islam, meskipun selalu dibatasi oleh daerah, waktu dan pemahaman

agar lebih dapat berpikir obyektif dalam menyikapi realitas sosial umat

Islam.



L

3. Bagi para cendekiawan Muslim, hendaknya lebih dapat berfikir arif,
bijaksana, dan obyektif dalam 'menyikapi problematika hukum Islam
yang terjadi di masyarakat,

4. Agar senantiasa memelihara, mengevaluasi dan mengembangkan
hukum Islam dalam wujud pemikiran guna merespon dinamika yang

terjadi dalam masyarakat.
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Lampiran 1

TERJEMAH AL-QUR'AN, HADIS DAN TEKS ARAB LAIN

BAB

HLM

F.N

TERJEMAHAN

15

"Berubahnya hukum karena berubahnya zaman
dan tempat”

I

46

"Bagaimana  kamu  akan Enenéﬁﬁi&ﬁiﬁ
(memutuskan hukuman) suatu perkara jika
menghadapi  suatu  kasus?Mu'az’ menjawab:
‘Saya akan memutuskan (menghukumi) dengan
apa yang ada di dalam Kitab' Allah. Rasulullah
Saw bertanya lagi: Jika tidak kamu temukan di
dalam Kitab Allah? Mu'az menjawab: 'Maka
aku putuskan dengan Sunnah Rasulullah Saw.'
Rasulullah kembali bertanya: ' Jika tidak kamu
temukan di dalam Sunnah Rasulullah Saw dan
Kitab Allah. Mu'az menjawab: ' Saya akan
berijtihad dengan pikiran saya, saya tidak akan
putus asa." Kemudian Rasulullah Saw menepuk
dadanya, seraya bertahmid: ' Segala puji bagi
Allah yang telah memberi taufiq kepada utusan
Rasulullah Saw yang diridhoinya."

L2

58

3]
[\

"Hadis yang bersambung sanad-nya, yang
diriwayatkan oleh rawi vang adil dan dabit,
tanpa adanya syuzuv dan ‘illat (cacat)."

"Dan tidak ada seorangpun akan beriman
kecuali dengan izin Allah; dan Allah
menimpakan kemurkaan kepada orang-orang
yang tidak mempergunakan akalnya."

67

39

"Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-
orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka
akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka
tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan
belaka dan mereka tidak lain hanyalah berdusta
(terhadap Allah)."

67

40

"Dan apabila dikatakan kepada mereka:
"Tkutilah apa yang telah diturunkan Allah,"
mereka menjawab:"(Tidak), tetapi kami hanya
mengikuti apa yang telah kami dapati dari
(perbuatan) nenek moyang kami." (Apakah
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apa
pun, dan tidak mendapat petunjuk?.”




“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu
dan bapak-bapak kamu mengada-adakannya;
Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun
untuk (menyembah)-nya. Mereka tidak lain
hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan dan apa
yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan
sesungguhnya telah datang petunjuk kepada
mereka dari Tuhan mereka."

"Dan  mereka berkata: "Ya Tuhan kami,
sesungguhnya kami telah mentaati pemimpin-
pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu
mereka menyesatkan kami dari jalan (yang
benar)."

"Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan
apa yang mereka belum mengetahuinya dengan
sempurna padahal belum datang kepada mereka
penjelasannya. Demikianiah orang-orang yang
sebelum mereka telah mendustakan (rasul).
Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang zalim itu."

"Sesungguhnya Allah mengutus kepada umat
ini orang yang membarui agamanya dalam
setiap masa seratus tahun."(FL.R. Abi Dawud
dari Abti Hurairah)

" Sesuatu yang pertama-tama harus dilakukan
pada harta (peninggalan) adalah untuk kafan,
kemudian hutang, wasiat dan waris."

"Dan orang-orang yang mempunyai hubungan
darah satu sama lain lebih berhak (waris
mewarist) di dalam Kitab allah dari pada orang-
orang mukmin dan orang-orang Mubhajirin."

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika
mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-
isterimu itu mempunyai anak, maka kamu
mendapat  seperempat  dari  harta vang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka  buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya.”
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"Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi
wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik
| sedikit atau banyak menurut bagian yang telah
| ditetapkan."
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Lampiran 2

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat Yogyakarta

Orang Tua/Wali:
Ayah
Thu

Pekerjaan

Riwavat Pendidikan:

BIODATA PENYUSUN

: Sholahuddin Al Hasyimi

: Kudus, 10 Maret 1984

: Myjen Rt. 02/X Bulung Cangkring Jekulo Kudus
Jawa Tengah

: "Wisma Amudas" Gg. Ori 1I/3 Papringan Sleman
Yogyakarta

- H. Djamzuri (alm.)
: Hj. Lismiyati

- Wiraswasta

1. Sekolah Dasar Negeri 06 Bulung Cangkring Jekulo Kudus Jawa Tengah,

tamat tahun 1994.
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Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Kajen Margoyoso Pati Jawa Tengah,
tamat tahun 1997,

3. Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri MAN [ Surakarta Jawa Tengah,

tamat tahun 2000.

4. Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, tamat tahun 2005.

Pengalaman Oreanisasi:

1. Departemen Intelektual Korp "Kompak" PMII Rafak. Dakwah, tahun

periode 2000-2001.

2. Departemen Intelektual Rafak. Dakwah PMIL tahun periode 2001-2002.
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Departemen Pendidikan Pusat Studi dan Kounsultasi Hukum (PSKH)

Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga vogyakarta, tahun periode 2003-
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Ketua Badan Fksekutif Mahasiswa Jurusan al-Ahwal al-Syakhsiyyah
(BEMI-AS) Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun
periode 2003-2005.

Presidium Eksekutif Mahasiswa (PRESMA) Fakultas Syart'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun periode 2003-2005.

Departemen Pendidikan Forum Komunikas: Mahasiswa Syariah se-
Indonesia (FORMASI), tahun periode 2003-2005.

Koordinator Presidium Forum Komunikast Mahasiswa al-Ahwal al-
Syakhsiyyah se-Indonesia (FK-MASI), tahun periode 2004-2006.
Departemen Adovakst PMII Cabang Yogyakarta, tahun periode 2004-
2005.
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